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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI DENGAN ANTISIPASI YANG
DILAKUKAN REMAJA DALAM MEMINIMALISIR PENYEBARAN
VIRUS CORONA (COVID-19)

(Studi Pada Remaja di SMA N 6 Kota Serang)

Oleh
DEVINA HAPSARI

Coronavirus Disease atau COVID-19 dapat menyebabkan infeksi pada saluran
pernafasan manusia. Penyebarannya dapat melalui droplet yang dihasilkan saat
batuk, bersin, berbicara, dan bernyanyi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi yang dimiliki remaja dengan antisipasi yang dilakukan
remaja dalam menghadapi penyebaran virus corona. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 92 responden, yang merupakan remaja pada rentang
usia 10-18 tahun dan bersekolah di SMA N 6 Kota Serang. Penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis
accidental sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengujian yang dilakukan untuk
menganalisis data pada penelitian ini antara lain uji validitas dan uji reliabilitas, uji
normalitas, dan uji tabel silang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil uji
tabel silang dengan Pearson Chi Square didapatkan tidak adanya hubungan persepsi
dengan bentuk antisipasi yang dilakukan remaja, dengan nilai hitung rata-rata
Pearson Chi Square 3,303 < nilai tabel Pearson Chi Square 4,8147. 2) Persepsi
remaja tentang penyebaran virus corona memiliki persepsi positif sebesar 56,5%.
3) Bentuk antisipasi yang dilakukan remaja termasuk dalam kriteria tinggi dengan
total nilai rata-rata 3,4.

Kata kunci : Persepsi, Antisipasi, Remaja, COVID-19.



ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTION AND ANTICIPATION THAT
ACTIVATES IN ADOLESCENTS TO MINIMIZING THE SPREAD OF
CORONA VIRUS (COVID-19)

(Study on Adolescents at SMA N 6 Serang City)

By

DEVINA HAPSARI

Coronavirus Disease or COVID-19 can cause respiratory infections in humans.
The spread can be through droplets produced when coughing, sneezing, talking
and singing. This study aims to determine the relationship between the perceptions
of adolescents make in dealing with the spread of the corona virus. The research
method used is a quantitative method with an associative approach. The number
of samples in this study were 92 respondents, who were teenagers in the age range
of 10-18 years and attended SMA N 6 Serang City. The determination of the
sample in this study used a non-probability sampling technique with the type of
accidental sampling. Data collection techniques were carried out by giving
questionnaires, interviews and documentation. Testing techniques carried out to
analyze the data in this study include validity and reliability tests, normality tests,
and partial t tests. The results of the study showed that: 1) The results of the
crosstable test with Pearson Chi Square showed that there was no relationship
between perception and the form of anticipation carried out by adolescents, with
an average Pearson Chi Square count of 3.303 < Pearson Chi Square table value
of 4.8147. 2) Adolescents perceptions of the spread of the corona virus had
positive perception of 56.5%. 3) The form of anticipation carried out by teenagers
is included in the high criteria with a total average score of 3.4.

Keywords: Perception, Anticipation, Adolescents, COVID-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan

maupun manusia. Beberapa jenis coronavirus dapat menyebabkan infeksi saluran
pernafasan pada manusia mulai dari batuk, pilek, hingga yang lebih serius seperti Middle
East Resporatory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrom (SARS),
serta ditemukannya jenis baru coronavirus yang dikenal saat ini sebagai Coronavirus
Disease atau COVID-19 (Kementrian Kesehatan, 2020).

Virus Corona dapat menyebar dari mulut ataupun hidung orang yang terinfeksi dalam
bentuk percikan (droplet) yang dihasilkan saat batuk, bersin, berbicara, dan bernyanyi.
Karena itu, penularan COVID-19 dapat terjadi ketika virus masuk ke mulut, hidung, atau
mata, yang lebih memungkinkan untuk terjadi apabila melakukan kontak langsung atau
dekat (jarak kurang dari 1 meter) dengan orang yang terinfeksi, berada di ruangan dengan
ventilasi kurang memadai dalam waktu yang lama, serta dapat melalui permukaan benda
yang telah disentuh oleh orang yang terinfeksi COVID-19 (WHO, 2020).

Gejala atau tanda yang ditemukan pada manusia yang terpapar COVID-19 antara lain
gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak nafas, serta hal lainnya
yang perlu diwaspadai apabila mulai terjadi anosmia yaitu hilangnya indra penciuman.
Selain itu, masa inkubasi COVID-19 pada umumnya rata-rata 5-6 hari dengan masa
inkubasi terpanjang selama 14 hari. COVID-19 dapat semakin memburuk pada
penderitanya dan menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal,

hingga kematian (Kementrian Kesehatan, 2020).
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Penyebaran COVID-19 masih ada dan tersebar hingga saat ini di berbagai negara lainnya
tidak terkecuali di Indonesia. Sebagaimana data kasus COVID-19 di Indonesia yang
dikeluarkan oleh Gugus Tugas Pecepatan Penanganan COVID-19, terhitung tanggal 1
Maret 2021 terdapat total 1.341.314 kasus (Gugus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19, 2021). Dikarenakan angka kasus yang semakin meningkat, beberapa wilayah
di Indonesia berstatus menjadi zona merah salah satunya Kota Serang, yang merupakan
satu dari empat kabupaten atau kota di Provinsi Banten yang termasuk ke dalam zona
merah dan hingga 1 Maret 2021 telah terdapat 1870 kasus, dengan jumlah 385 kasus
berasal dari Kecamatan Cipocok Jaya. (Satuan Gugus Tugas Penanganan COVID-19
Kota Serang, 2021). Kelurahan Cipocok Jaya, termasuk ke dalam wilayah Kecamatan
Cipocok Jaya, yang juga termasuk satu dari dua Kecamatan di Kota Serang yang
termasuk sebagai zona merah dengan total 182 kasus per 1 maret 2021. Menurut Kepala
Bidang Komunikasi dan Informasi Publik Satuan Tugas COVID-19 Kota Serang, W.
Hari Pamungkas, pada wawancaranya dengan Kabar Banten (2021) menyatakan bahwa
hingga bulan Juni 2021 lonjakan kasus harian mencapai 42 kasus dengan analisa
sementara disebabkan oleh perjalanan luar daerah dan tidak menerapkan protokol

kesehatan secara ketat.

Risiko terpapar COVID-19 memang lebih tinggi pada populasi rentan, terutama lansia,
dan individu yang memiliki penyakit kronis (Pradana dkk, 2020). Sekalipun begitu, tidak
menutup kemungkinan juga bagi usia remaja untuk terpapar virus COVID-19.
Sebagaimana dilansir oleh Tempo (2021), dalam laporan “Update Data Nasional dan
Analisis Kasus Covid-19 pada Anak-anak”, hingga 24 Juni 2020 data yang dikeluarkan
oleh Satuan Tugas Penanganan Covid-19 menunjukkan dari total kasus Covid-19 di
Indonesia, sebanyak 12,6 % (250.000) berasal dari kelompok usia anak. Dengan proporsi
terbesar pada kelompok usia 7-12 tahun (20,02%), diikuti oleh kelompok usia 16-18
tahun (25,23%) dan 13-15 tahun (19,92%).

Merebaknya virus COVID-19 yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan di dunia.
Tidak terkecuali pendidikan, karena berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
N0.9/2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka
Percepatan Penanganan COVID-19, salah satu bentuk pembatasan sosial yaitu dengan

diliburkannya sekolah untuk sementara waktu. Oleh sebab itu juga berdampak pada
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kehidupan sehari-hari remaja yang harus membiasakan diri dengan metode pembelajaran
jarak jauh (PJJ) serta metode daring yang diterapkan.

Bahaya virus COVID-19 dan segala informasi mengenai pencegahan, penularan, dan
bagaimana melakukan isolasi mandiri telah rutin diinformasikan melalui berbagai
macam saluran informasi seperti radio, sms, televisi, internet, koran, dan majalah
(Arriani, A., dkk, 2020). Salah satu bentuk antisipasi yang dilakukan yaitu dengan
menerapkan protokol kesehatan, seperti menggunakan masker, membersihkan tangan
secara teratur, menjaga jarak, dan meningkatkan daya tahan tubuh (Kementrian
Kesehatan, 2020). Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk membatasi pergerakan
penduduk guna mengurangi angka kasus COVID-19 di Indonesia, baik melalui segala
kebijakan yang dikeluarkan maupun menyebarkan informasi secara rutin mengenai
bahaya Virus Corona dan bagaimana bentuk pencegahannya. Meskipun begitu, masih
banyak remaja yang tidak mematuhi protokol kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa beberapa tempat seperti café,
mall, dan restoran ditemukan banyak remaja yang masih beraktifitas di luar rumah untuk

sekedar menghilangkan rasa bosan, atau mengganti suasana belajar.

Upaya lainnya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi angka penyebaran
Covid-19 yaitu dengan menghentikan penyebaran berita hoaks dan misinformasi. Berita
hoaks dan misinformasi yang beredar membuat masyarakat tidak ingin mengikuti
protokol kesehatan yang diperintahkan, mendapatkan perawatan di fasilitas kesehatan,
ataupun mendapatkan vaksinasi Covid-19. Berdasarkan data dari Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) yang dikutip oleh Rizky lka Syafitri
(2021) spesialis komunikasi UNICEF Indonesia, dari bulan Januari 2020 hingga bulan
Juni 2021, terdapat 1.600 berita hoaks terkait Covid-19. Meskipun begitu, hoaks dan
misinformasi tentang vaksinasi Covid-19 juga disebabkan oleh kurangnya informasi
serta informasi yang terus berubah-ubah atau informasi yang saling berlawanan dan sulit
diluruskan (UNICEF, 2021).

Berdasarkan pra-riset berupa wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pelajar di
SMA N 6 Kota Serang, ditemukan hasil bahwa remaja memang sudah cukup mengetahui

bentuk penyebaran COVID-19. Sekalipun begitu, didapatkan juga bahwa sebagian
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remaja masih tidak mengetahui bahwa mereka juga tidak kalah rentan dengan orang
dewasa atau lansia dalam terpapar COVID-19. Selain itu, peneliti juga mencari informasi
awal tentang apa saja bentuk antisipasi yang dilakukan oleh remaja dalam mencegah
penyebaran COVID-19 dan ditemukan hasil bahwa remaja cenderung tidak mengikuti
perkembangan COVID-19. Serta berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, remaja
masih tidak mematuhi protokol kesehatan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anggreni & Safitri (2020) bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19 dengan kepatuhan

dalam menerapkan protokol kesehatan dimasa new normal.

Ketidaktahuan atau persepsi remaja yang beragam dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari
hasil wawancara pra-riset yang dilakukan, ditemukan bahwa persepsi remaja cenderung
terpengaruh dari kepercayaan individu dan informasi yang diterima. Seperti halnya
sesuai dengan pendapat Walgito (2002) bahwa persepsi seseorang merupakan suatu
proses aktif yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi
juga individu sebagai suatu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta

sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan
persepsi remaja dalam pengetahuan tentang penyebaran virus corona dan antisipasi
remaja terhadap penyebaran virus corona. Pada penelitian ini, peneliti memilih remaja di
Kelurahan Banjar Agung, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang, Provinsi Banten
sebagai target dalam mencari informasi tentang virus corona. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka dilakukan penelitian serta pembuatan skripsi dengan judul “Hubungan
Antara Persepsi Dengan Antisipasi yang Dilakukan Remaja Dalam Meminimalisir
Penyebaran Virus Corona (COVID-19)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adakah hubungan antara persepsi dengan bentuk-bentuk antisipasi yang

dilakukan remaja dalam meminimalisir penyebaran Virus Corona?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun secara khusus tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara

persepsi dengan bentuk antisipasi yang dilakukan remaja dalam meminimalisir

penyebaran Virus Corona.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini dapat diharapkan mempunyai manfaat yaitu:

1.4.1 Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan dan informasi serta mampu menjadi acuan dalam
memperkaya ilmu sosiologi khususnya pada sosiologi kesehatan berkenaan dengan
persepsi remaja dan antisipasi remaja dalam meminimalisir penyebaran Virus

Corona.

1.4.2 Manfaat praktis
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai

pengetahuan remaja tentang COVID-19.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk pembuatan

kebijakan dalam mengendalikan penyebaran COVID-19.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi

2.1.1 Definisi Persepsi
Persepsi berhubungan dengan bagaimana seseorang menerima informasi serta

menyesuaikan dengan lingkungannya (Simbolon, 2008). Dengan kata lain, persepsi
berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat mengartikan dan merespon informasi
yang berasal dari luar, yang nantinya dapat mempengaruhi perilaku dari informasi
yang menerima informasi tersebut. Menurut Rackhmat (dalam Faril, 2020),
persepsi merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Adapun menurut Sarlito, persepsi dikatakan bahwa seseorang mampu untuk
mengorganisir suatu pengamatan, seperti kemampuan untuk membedakan,
mengelompokkan, dan kemampuan untuk memfokuskan. Maka dari itu, persepsi
yang dimiliki oleh seseorang dapat berbeda satu sama lain meskipun objeknya

Sama.

Dari definisi persepsi di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi ialah proses setiap
individu dalam memaknai setiap gambaran yang diterima dari lingkungan sekitar
serta hasil pengalaman dan perasaan individu. Persepsi yang dijadikan objek dalam

penelitian ini merupakan persepsi remaja tentang penyebaran Virus Corona.

2.1.2 Jenis — Jenis Persepsi
Menurut Irwanto (2002, dalam Pratiwi dkk.,2019) setelah individu berinteraksi

dengan obyek-obyek yang akan dipersepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu:
a. Persepsi positif ialah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu

tidaknya atau kenal tidaknya) serta tanggapan yang diteruskan dengan upaya
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pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau menerima dan
mendukung obyek yang dipersepsikan.

b. Persepsi negatif ialah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek
yang di persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau menolak dan

menentang terhadap objek yang dipersepsikan.

Berdasarkan definisi jenis persepsi di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi baik
secara positif atau negatif dapat mempengaruhi tindakan seseorang atas hal yang
dipersepsikan. Sedangkan timbulnya persepsi positif atau negatif itu sendiri
tergantung pada bagaimana seseorang menggambarkan segala pengetahuannya
tentang hal yang dipersepsikan. Dalam penelitian ini, persepsi remaja diukur
melalui pengetahuannya mengenai penyebaran Virus Corona. Pengkategorian
persepsi dilakukan setelah mendapatkan nilai tengah dari total nilai angket persepsi,
adapun nilai tengah yang didapatkan pada penelitian ini yaitu dua puluh empat (24).
Sehingga, jenis persepsi dapat diketahui sebagai berikut:

Persepsi negatif = nilai total < 24

Persepsi positif = nilai total > 25

a. Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2012) pengetahuan ialah hasil dari penginderaan
manusia atas suatu objek tertentu. Pengetahuan tentang bentuk penyebaran
Virus Corona rutin diinformasikan oleh pemerintah melalui berbagai media
seperti koran, radio, televisi, dana lain sebagainya. Menurut WHO (2020),
terdapat berbagai cara penyebaran virus corona, seperti:
1. Transmisi kontak dan droplet
Penyebaran Virus Corona memungkinkan terjadi melalui kontak langsung,
kontak tidak langsung, atau melalui kontak erat dengan orang yang
terpapar seperti melalui air liur atau droplet yang keluar saat orang yang
terinfeksi Virus Corona batuk, bersin, berbicara, atau bernyanyi.
Penyebaran atau perpindahan droplet juga dapat terjadi ketika seseorang

kontak erat dengan berada dalam jarak satu meter dengan orang yang
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terinfeksi, droplet yang terinfeksi mengenai bagian mulut, hidung, dan
mata orang yang rentan terinfeksi, selain itu melalui kontak tidak langsung
seperti ada kontak antara orang yang rentan terinfeksi dengan benda atau
permukaan yang terkontaminasi virus.

2. Transmisi melalui udara
Perpindahan melalui udara diartikan sebagai penyebaran agen infeksius
yang diakibatkan oleh penyebaran aerosol yang tetap infeksius saat
melayang di udara dan bergerak hingga jarak yang jauh. Dengan kata lain,
aerosol yang mengandung virus, yang keluar saat seseorang yang terinfeksi
bernafas atau berbicara, terhirup oleh orang yang rentan, mengakibatkan
infeksi pada orang yang menghirupnya.

3. Transmisi fomit
Transmisi fomit yaitu sekresi saluran pernafasan atau droplet yang
dikeluarkan oleh orang yanag terinfeksi, mengkontaminasi permukaan dan

benda sehingga terbentuk fomit (permukaan yang terkontaminasi).

Berdasarkan bentuk-bentuk penyebaran Virus Corona di atas, dapat
disimpulkan bahwa penyebaran Virus Corona dapat terjadi melalui droplet
yang dikeluarkan saat batuk, bersin dan berbicara, dapat melalui udara
(kurangnya ventilasi), melalui benda mati, dan melalui tangan yang belum
dibersihkan karena menyentuh benda yang terkontaminasi virus kemudian

digunakan untuk menyentuh area wajah.

2.2 Remaja

2.2.1 Definisi Remaja
Remaja dalam bahasa inggris disebut adolescence, berasal dari bahasa Latin

adolescere yang berarti “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”.
Menurut Hurlock (1991, dalam Ali 2010) istilah adolescene memiliki arti luas yang
mencakup kematangan mental, emosional, sosial serta fisik. Hal ini didukung oleh
pendapat Piaget (Hurlock, 1991 dalam Ali, 2010) yang menyatakan bahwa secara
psikologis, remaja merupakan suatu usia di mana individu menyatu ke dalam
masyarakat dewasa, berada pada usia di mana seseorang tidak merasa bahwa

dirinya berada di bawah orang yang lebih tua, melainkan merasa dirinya sama, atau
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paling tidak sejajar. Klasifikasi umur remaja berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 (Kemenkes RI, 2017) remaja merupakan

penduduk yang berada dalam rentan usia 10 hingga 18 tahun.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dikategorikan sebagai remaja berada pada usia 10-18 tahun dan belum menikah,
serta masih mengalami pertumbuhan untuk mencapai kematangan baik secara
mental, emosional, sosial dan fisik. Dalam penelitian ini, remaja yang dimaksudkan
yaitu remaja yang berumur 10 hingga 18 tahun yang merupakan pelajar di SMA N
6 Kota Serang.

2.2.2 Karakteristik Umum Perkembangan Remaja
Masa remaja seringkali disebut sebagai masa mencari jati diri, adapun terdapat

sejumlah sikap umum yang sering ditunjukkan oleh remaja menurut Ali (2010)

yaitu sebagai berikut:

1. Kegelisahan
Pada masa remaja, tidak sedikit keinginan atau ide-ide yang ingin diwujudkan
untuk masa depan. Hal ini menimbulkan kegelisahan karena keinginan atau
ide-ide tersebut masih belum didukung dengan kemampuan yang dimiliki pada
usia remaja untuk memenuhi keinginannya.

2. Pertentangan
Disebut sebagai masa mencari jati diri juga disebabkan oleh pertentangan
dalam individu remaja yang ingin melepaskan diri dari orang tua akan tetapi
masih belum mampu untuk mandiri. Oleh sebab itu, sering kali timbul
pertentangan karena perbedaan pendapat antara individu remaja dengan orang
tua. Akibat dari pertentangan yang sering terjadi tersebut menimbulkan rasa
ingin melepaskan diri dari orang tua.

3. Mengkhayal
Keinginan dan jiwa remaja yang suka berpetualang sering kali tidak dapat
terpenuhi, karena beberapa hal memerlukan banyak biaya, sedangkan remaja
masih mengandalkan pemasukan dari orang tua. Hal ini membuat munculnya
khayalan, baik dalam hal prestasi dan karir, maupun mengkhayal soal romatika
hidup.
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4. Aktivitas Berkelompok
Berbagai macam keinginan remaja seringkali tidak dapat terpenuhi karena
biaya. Selain itu, disebabkan juga oleh larangan orang tua yang menjadi
mematahkan semangat remaja. Untuk mengatasinya, remaja berkumpul
dengan rekan sebaya untuk melakukan kegiatan bersama sehingga merasa
bahwa kendala tersebut dapat teratasi apabila dilakukan bersama-sama.

5. Keinginan Mencoba Segala Sesuatu
Remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, hal ini mendorong remaja untuk
berpetualang, dan mencoba hal-hal baru yang belum pernah dilakukan. Remaja
menjaadi cenderung ingin melakukan hal-hal yang dilakukan oleh orang
dewasa, meskipun dilakukan secara sembunyi-sembunyi, contohnya seperti

merokok.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan
masa di mana pencarian jati diri dilakukan, dalam proses pembentukannya
menghasilkan sikap-sikap seperti kegelisahan yang berlebih dikarenakan
banyaknya keinginan yang ingin diwujudkan di masa depan, seringnya timbul
pertentangan dengan orang tua karena mengedepankan pendapatnya sendiri, suka
berkhayal pada hal-hal yang belum tercapai, senang melakukan aktivitas

berkelompok, dan memiliki rasa keinginan mencoba yang tinggi pada segala hal.

2.3 Penyebaran Virus Corona
Covid-19 termasuk golongan keluarga besar virus corona seperti Middle East

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) yang
dapat menyebabkan penyakit mulai dari bergejala ringan hingga berat. Kasus Covid-19
pertama kali dilaporkan pada 31 Desember 2019 oleh WHO China Country Office
sebagai kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Cina. Hingga
pada 7 Januari 2020 diidentifikasi sebagai jenis baru Virus Corona penyebab Covid-19
yang dikenal juga sebagai Sars-CoV-2. Kasus Covid-19 pertama kali diidentifikasi di
Indonesia pada 2 Maret 2020 sebanyak 2 kasus, dan hingga tanggal 1 Maret 2021
dilaporkan sudah terdapat 1.341.314 kasus. Kemudian wilayah yang memiliki transmisi

lokal yang tinggi yaitu DKI Jakarta, Banten (Kab.Tangerang, Kota Tangerang), Jawa
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Barat (Kota Bandung, Kab. Bekasi, Kota Bekasi, Kota Depok, Kab. Bogor,
Kab.Karawang), Jawa Timur (Kab. Malang, Kab. Magetan dan Kota Surabaya) dan Jawa
Tengah (Kementrian Kesehatan, 2020).

Menurut KBBI, penyebaran berasal dari kata sebar yang berarti proses, cara, perbuatan,
menyebar, atau menyebarkan. Seseorang dapat terinfeksi COVID-19 melalui orang lain
yang terinfeksi dalam jarak dekat. Virus corona dapat menyebar dari partikel kecil yang
keluar melalui orang yang terinfeksi saat batuk, bersin, atau berbicara. Karena partikel
tersebut tidak langsung jatuh ke tanah dengan cepat, maka seseorang dapat terinfeksi
apabila menghirup percikan tersebut, atau mengenai mulut dan hidung.

Penyebaran juga dapat terjadi apabila seseorang berada dalam lingkungan dengan siklus
udara dengan kurangnya ventilasi yang sama dengan seseorang yang terinfeksi seperti di
restoran, klub malam, perkantoran, atau kafe. Virus Corona juga dapat menyebar setelah
orang yang terinfeksi bersin, batuk, atau menyentuh benda seperti meja dan gagang pintu.
Orang lain yang menyentuh benda yang telah terkontaminasi virus, tanpa membersihkan
tangan telebih dahulu untuk menyentuh muka, mata, atau mulutnya dapat juga beresiko
terinfeksi (WHO, 2020).

2.4 Antisipasi Penyebaran Virus Corona
Antisipasi menurut KBBI diartikan sebagai perhitungan tentang hal-hal yang belum

terjadi; bayangan; ramalan; atau penyesuaian mental terhadap peristiwa yang akan
terjadi. Antisipasi merupakan sikap yang dilakukan seseorang sebelum terjadi sesuatu
dan berjaga-jaga untuk menghindari hal buruk dengan tujuan untuk mengurangi kerugian
yang mungkin dapat terjadi. Menurut Kementerian Kesehatan (2020) bentuk antisipasi
yang dapat dilakukan oleh individu agar mengurangi resiko tertular dan menularkan yang
sekaligus bertujuan untuk memutus mata rantai penularan Covid-19, hal-hal yang dapat

dilakukan seperti:

2.4.1 Protokol Kesehatan
Dalam situasi dimana Virus Corona masih ada hingga saat ini, tidak memungkinkan

bagi masyarakat untuk selalu tetap berada di rumah. Maka dari itu, dikeluarkannya
anjuran protokol kesehatan agar masyarakat dapat beraktifitas kembali dalam

situasi pandemi Covid-19 akan tetapi dengan mematuhi protokol kesehatan yang
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berlaku agar mengurangi penularan Virus Corona. Menurut Kementrian Kesehatan

(2020) protokol kesehatan yang harus dilakukan yaitu:

1.

Menggunakan alat pelindung diri berupa masker, dan dianjurkan
menggunakan masker 3 lapis.

Membersihkan tangan secara teratur menggunakan sabun dengan air
mengalir atau hand sanitizer, dan menghindari menyentuh wajah seperti
area mata, hidung, dan mulut.

Menjaga jarak minimal 1meter dengan orang lain.

Menghindari kerumunan.

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar dari rumah dan

tidak mengalami gejala COVID-19 pada umumnya.

2.4.2 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Melawan Virus Corona tidak cukup hanya dengan menerapkan protokol

kesehatan. Memiliki pola hidup yang bersih dan sehat pada saat ini juga tidak kalah

penting, terutama untuk menjaga dan meningkatkan imunitas diri. Beberapa hal

yang dapat dilakukan seperti:

1. Konsumsi gizi seimbang

Mengganti baju/mandi sesampainya di rumah setelah berpergian.

. Aktifitas fisik atau berolahraga 30 menit sehari

2
3
4. lstirahat yang cukup (7 Jam dalam sehari)
5

Membersihkan atau memberikan disinfektan secara berkala pada benda-

benda dan permukaan yang sering disentuh.

2.4.3 Kriteria Antisipasi
Menurut Ferdinand (2006), intensitas kondisi dari setiap variabel dapat dibedakan

menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Antisipasi pada penelitian ini akan dibagi

menjadi tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah, yang bertujuan untuk

meninjau jawaban yang didapatkan dari responden terhadap masin-masing

instrumen pada variabel antisipasi. Nilai interval kelas didapatkan melalui rumus

berikut:
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Skor Maksimal—Skor Minimal

Interval Kelas =
Kelas

4-1

-4
=0,75
Hasil interval kelas membentuk masing-masing kategori jawaban sebagai berikut:
1-1,75 = Rendah atau tidak baik, yang berarti kondisi variabel yang rendah
atau kecil dimiliki oleh variabel penelitian
1,76 —2,5 = Sedang atau cukup, yang berarti kondisi variabel yang cukup atau
sedang dimiliki oleh variabel penelitian
2,6 —3,75 =Tinggi atau baik, yang berarti kondisi variabel yang tinggi atau
baik dimiliki oleh variabel penelitian

2.5 Landasan Teori
Interaksionalisme Simbolik

Peneliti menganggap bahwa Teori Interaksionalisme Simbolik oleh George Herbert
Mead yang kemudian dikembangkan oleh Herbert Blumer cukup relevan untuk
digunakan dalam penelitian ini. Menurut teori ini, interaksi di antara manusia tidak hanya
memberikan reaksi terhadap aksi atau tindakan sesamanya melainkan terlebih dahulu
menafsirkan atau memberikan interpretasi terhadap tindakan tersebut sebelum

memberikan tanggapan.

Menurut George Herbert Mead (dalam Bernard Raho, 2016) terdapat tiga tema pokok
yaitu tentang pikiran, diri, dan masyarakat. Menurutnya, pikiran (mind) bukanlah suatu
benda melainkan suatu proses sosial yang secara kualitatif membedakan manusia dari
binatang. Apabila binatang hanya beraksi dan beraksi, maka manusia beraksi,
menginterpretasi simbol yang diterima, dan kemudian memberikan reaksi. Sebagaimana
pikiran yang merupakan suatu proses sosial, sama halnya dengan diri (self) yang
memiliki kemampuan untuk memberikan tanggapan sesuai dengan harapan orang lain
atau kemampuan untuk mengambil bagian dalam percakapan dengan orang lain. Selain
itu, menurut Mead, masyarakat ialah semacam organisasi sosial di mana pikiran (mind)

dan diri (self) dapat berkembang.
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Manusia dapat memberikan tanggapan setelah menangkap atau memberikan arti pada
simbol yang diterima, namun menurut Herbert Mead dan Herbert Blumer, tanggapan atau
interaksi yang diberikan oleh manusia tidak selalu melibatkan simbol-simbol dan
interpretasi (Bernard Raho, 2016). Terdapat dua macam interaksi, yaitu interaksi non-
simbolik yang tidak melibatkan pikiran, contohnya seperti seseorang secara tidak sadar
langsung mengeluarkan kata-kata kasar saat terjatuh. Sedangkan interaksi simbolik yang
melibatkan proses berpikir seperti saat seseorang menyadari bahwa berkata kasar itu
tidak baik.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai harapan agar peneliti dapat melihat perbedaan

antara penelitian yang akan dilaksanakan dan penelitian yang telah terlaksana. Selain itu,
penelitian terdahulu juga digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian

yang akan dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Perbedaan dengan

Sebagian besar
responden sudah
mengikuti anjuran
protokol kesehatan
meskipun masih sulit

No | Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian Penelitian yang
(Tahun) Penelitian akan dilakukan
1 Wiwin Efrizal | Persepsi dan | Hasil dari penelitian ini | Pada penelitian yang

(2020) Pola Konsumsi | menunjukkan bahwa 1). | terdahulu,

Remaja Selama | Secara umum menggunakan
Jurnal Pandemi Covid- | responden penelitian cross-
Penelitian 19 mempercayai adanya sectional dengan
Biologi, Virus Covid-19. 2). pengumpulan data
Botani, Zoologi Tidak ada perubahan menggunakan metode
dan pola konsumsi selama | angket. Sedangkan
Mikrobiologi pandemi Covid-19. 3). | dalam penelitian yang

dilakukan
menggunakan uji
Pearson Chi Square
untuk mengetahui
apakah ada hubungan
antara persepsi
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untuk menghindari dengan antisipasi
kerumunan. yang dilakukan oleh
remaja dalam
meminimalisir
penyebaran virus
corona.

Sumber : Dikelola oleh peneliti, 2021

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dianggap relevan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan dan digunakan sebagai bahan rujukan serta
penambah informasi mengenai tingkat pengetahuan remaja mengenai Virus Corona.
Penelitian terdahulu dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang akan diteliti dan
sebagai bahan rancangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti agar penelitian
yang dilakukan tidak memiliki kesamaan pada penelitian sebelumnya. Berdasarkan
referensi hasil penelitian terdahulu, dapat terlihat gambaran persamaan serta perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan.

Persamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pembahasan
mengenai bagaimana persepsi tentang penyebaran Virus Corona dan pengetahuan yang
dimiliki remaja tentang Virus Corona. Sedangkan perbedaan pada penelitian saat ini yaitu
peneliti membahas apakah ada hubungan antara persepsi remaja dengan antisipasi yang

dilakukan oleh remaja dalam meminimalisir penyebaran Virus Corona.

2.7 Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis merupakan sesuatu yang digunakan sebagai pendekatan dalam

memecahkan masalah. Kerangka berpikir juga digunakan sebagai salah satu bentuk
pendekatan ilmiah untuk memperlihatkan hubungan antara variable dalam proses
analisisnya. Konsep utama dalam penelitian ini adalah Persepsi dan Antisipasi Remaja
Tentang Penyebaran Virus Corona. Kerangka teoritis dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:



Virus Corona

Persepsi Remaja

\ 4
Antisipasi
» 1. Rendah

1. Positif |¢

2. Negatif

_______________________

Bentuk Penyebaran Virus
Corona:

1.
2.

How

Melalui droplet
Melalui udara (kurang
ventilasi)

Melalui benda mati
Melalui tangan yang
belum dibersihkan

2. Sedang
3. Tinggi

Pelaksanaan Protokol
Kesehatan:

1. Memakai masker

2. Mencuci tangan

3. Menjaga jarak

4. Menghindari
kerumunan

5. Memastikan diri dalam
keadaan sehat sebelum
bepergian

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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Penelitian ini berdasarkan atas penyebaran Virus Corona yang memberikan dampak

besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek pendidikan yang juga berdampak

pada remaja. Persepsi terbagi menjadi dua jenis, yaitu persepsi negatif dan persepsi

positif. Selanjutnya, persepsi yang dimiliki remaja diukur melalui pengetahuan remaja

tentang bentuk penyebaran Virus Corona. Selain itu, antisipasi terbagi menjadi tiga

kriteria yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Antisipasi pada penelitian ini diukur dengan

bentuk-bentuk protokol kesehatan yang dianjurkan oleh Kementrian Kesehatan tahun

2020. Dari hasil persepsi dan antisipasi tersebut, dilakukan pengujian untuk mengetahui

apakah ada hubungan antara persepsi dengan antisipasi yang dilakukan remaja dalam

meminimalisir penyebaran Virus Corona.
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2.8 Rumusan Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012), hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah
penelitian, yang dimana rumusan masalah sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak ada hubungan antara persepsi remaja dengan bentuk-bentuk antisipasi yang
dilakukan dalam menghindari penyebaran Virus Corona.

Ha : Ada hubungan antara persepsi remaja dengan bentuk-bentuk antisipasi yang

dilakukan dalam menghindari penyebaran Virus Corona.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan

asosiatif. Menurut Sugiyono (2012) asosiatif ialah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh maupun hubungan antara dua variabel atau lebih. Alasan peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif karena pada penelitian
ini tidak hanya sekedar mencari persepsi dan bentuk-bentuk antisipasi yang dilakukan
remaja, melainkan menjelaskan pengaruh antara variabel dan menyajikan gambaran
secara terstruktur, berdasarkan fakta, serta akurat tentang fakta-fakta yang ada melalui

uji hipotesis.

3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2009, dalam Ridha, 2020) variabel penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel persepsi tentang pengetahuan bentuk penyebaran Virus Corona (X)

b. Variabel bentuk antisipasi dalam menghadapi penyebaran Virus Corona (YY)

3.2.2 Definisi Konseptual Variabel Penelitian
a. Persepsi

Persepsi merupakan proses setiap individu dalam memaknai setiap gambaran
yang diterima dari lingkungan sekitar serta hasil pengalaman dan perasaan
individu. Dapat dikatakan, persepsi berhubungan dengan bagaimana seseorang
mengartikan dan merespon informasi yang didapatkan dari luar, dan nantinya
dapat mempengaruhi perilaku dari informasi yang menerima informasi tersebut

(Simbolon, 2008). Persepsi yang diukur pada penelitian ini yaitu berupa
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persepsi positif dan persepsi negatif yang dimiliki oleh remaja terhadap
penyebaran Virus Corona.

b. Antisipasi
Antisipasi merupakan sikap yang dilakukan seseorang sebelum terjadi sesuatu
dan berjaga-jaga untuk menghindari hal buruk dengan tujuan untuk mengurangi
kerugian yang dapat terjadi. Antisipasi yang diukur pada penelitian yaitu
apakah antisipasi remaja dalam menghadapi penyebaran Virus Corona

termasuk dalam kriteria rendah, sedang, atau tinggi.

3.2.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Operasional | Persepsi
Persepsi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu persepsi positif

dan persepsi negatif

Dimensi 1. Positif
2. Negatif
Indikator . Pengetahuan penyebaran virus corona melalui droplet

1

2. Pengetahuan penyebaran virus corona akibat kurang ventilasi
3. Pengetahuan penyebaran virus corona melalui benda mati

4. Pengetahuan penyebaran virus corona melalui tangan yang

belum dibersihkan

Skala Ordinal (likert)

Hasil Ukur | 1. Persepsi negatif nilai total < 24 (nilai median)

2. Persepsi positif nilai total > 25

Operasional | Antisipasi
Antisipasi dapat dilihat melalui bentuk protokol kesehatan yang

dilakukan pada kegiatan sehari-hari

Dimensi 1. Rendah

2. Sedang
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3. Tinggi

Indikator Memakai masker saat bepergian
Mencuci tangan menggunakan sabun atau hand sanitizer
Menjaga jarak

Menghindari kerumunan

o ~ w0 DN

Memastikan diri dalam keadaan sehat sebelum beraktifitas di

luar rumah

Skala Ordinal (likert)

Hasil Ukur | 1. Rendah atau tidak baik =1 —1,75
2. Sedang atau cukup =1,76 — 2,5
3. Tinggi atau baik = 2,6 — 3,75

3.3 Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi penelitian nantinya digunakan sebagai tempat untuk menggali segala

informasi yang dianggap berkaitan dengan masalah penelitian. Pada penelitian ini, lokasi
penelitian berada di SMA N 6 Kota Serang, yang merupakan salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SMA di Kelurahan Cipocok Jaya, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota
Serang, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi ini berdasarkan hasil observasi pra riset yang
dilakukan dan menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang beraktifitas meskipun
masih merebaknya Virus Corona serta tidak mematuhi protokol kesehatan yang
ditentukan. Selain itu, dipilihnya SMA N 6 Kota Serang sebagai lokasi penelitian karena
Kecamatan Cipocok Jaya yang merupakan salah satu dari empat kabupaten atau kota di
Provinsi Banten yang termasuk ke dalam zona merah, dengan total kasus 187 orang per
tanggal 1 Maret 2021, serta didukungnya dengan sistem pendaftaran sekolah yang saat
ini menggunakan sistem zonasi sehingga dianggap mewakili bahwa remaja atau pelajar
di SMA N 6 Kota Serang merupakan remaja yang berasal dari wilayah Kelurahan

Cipocok Jaya.
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
Populasi menurut Prasetyo (2005) ialah keseluruhan maupun gejala satuan yang

diteliti. Selain itu, menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah yang
digeneralisasikan menjadi objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari san
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di SMA N 6

Kota Serang yang berjumlah 1169 orang (Dapodikbud, 2022).

3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2010) sampling atau sampel digunakan sebagai penentuan

sejumlah subjek penelitian yang digunakan untuk mewakili populasi. Pada
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability dengan

jenis accidental sampling.

Dalam penelitian ini populasi sebesar 1169 orang, sehingga penentuan sampel

menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

n=N/(1+ N &%

Keterangan:

n: ukuran sampel

N: ukuran populasi

e2 :Persen kelonggaran atau samping error=10%

Jumlah keseluruhan populasi diatas apabila dimasukkan ke dalam rumus akan
menghasilkan jumlah sampel keseluruhan sebagai berikut:

n=1169/(1+ 1169 (0,1)"2)

n =1169/(1 + 1169 (0,01)")

n=1169/12,69

n=92,12

Dari hasil perhitungan di atas, maka besaran sampel penelitian adalah 92,12 sampel

yang dibulatkan menjadi 92 sampel.



22
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau informasi yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Angket
Angket atau kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden, yang dianggap
fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden. Angket dalam
penelitian ini digunakan pada remaja atau pelajar di SMA N 6 Kota Serang untuk
mengetahui secara garis besar bagaimana persepsi yang dimiliki remaja mengenai
penyebaran COVID-19 dan bagaimana antisipasi yang dilakukan oleh remaja dalam

meminimalisir penyebaran Virus Corona.

Penyebaran angket dilakukan secara online melalui Google Form pada 92 responden
sebagai sampel. Angket yang diberikan berisi pernyataan yang berkaitan dengan
bagaimana persepsi dan bentuk antisipasi terhadap penyebaran Virus Corona bagi
remaja khususnya di SMA N 6 Kota Serang dengan pernyataan mengenai (1)
Pengetahuan remaja tentang penyebaran Virus Corona (2) Bentuk antisipasi terhadap
penyebaran Virus Corona.

2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020) wawancara atau interview merupakan
pertemuan antara dua orang dengan tujuan bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Pada
penelitian ini, digunakan wawancara tidak terstruktur untuk mendapatkan hasil dari

gambaran permasalahan yang lebih lengkap.

Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data angket yang
didapatkan, seperti mengetahui lebih lanjut mengenai persepsi yang dimiliki remaja
dan bentuk antisipasinya terhadap penyebaran Virus Corona yang telah didapatkan
dari hasil angket. Seperti faktor yang mempengaruhi persepsi yang dimiliki, serta
bentuk antisipasi yang dilakukan selain melaksanakan protokol kesehatan. Berikut

merupakan daftar siswa yang menjadi informan untuk wawancara:



Tabel 3.2 Informan Wawancara Penelitian
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Jenis
o ] Umur Tempat
No | Nama (Inisial) | Kelamin Kelas )
(Th) Tinggal
(P/L)
1 YKP P 15 X Cipocok Kuncir
2 RN P 16 X Cipocok Masjid
Puri Serang
3 RA P 15 X 3
Hijau
Gading
Gading
6 R p 16 X| Komp. Tumaritis
Indah
7 NAA P 17 X1l Komp. Depag
8 PL P 17 Xl Komp. Depag
9 AP L 17 XII Komp. Citra
Gading

Sumber: Data peneliti, 2022.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap bagi angket dan wawancara yang telah

dilakukan agar hasil angket dan wawancara dapat lebih dipercaya. Dokumentasi yang

dilakukan pada penelitian ini berupa foto dan rekaman suara yang nantinya

digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan bagi penelitian.

3.6 Skala Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan skala likert dalam pengukuran variabelnya. Menurut Djaali

(2008) skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Skala likert mengukur
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variabel melalui indikator variabel, yang kemudian dari indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun instrument menjadi berupa pertanyaan atau
pernyataan. Pilihan jawaban pada kuesioner tergantung pada bentuk pernyataan yang
diajukan kepada responden, akan tetapi keseluruhan pernyataan pada kuesioner
memberikan pilihan jawaban dengan empat skala pengukuran yaitu ST = Sangat Tahu,
T = Tahu, TT = Tidak Tahu, STT = Sangat Tidak Tahu untuk angket mengenai
pengetahuan dan SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, dan STS = Sangat
Tidak Setuju untuk angket mengenai antisipasi, dengan masing-masing skor 4,3,2,1
dengan skor 4 pada pilihan yang sangat positif dan skor 1 bagi pilihan yang sangat tidak
positif.

3.7 Teknik Pengujian Instrument

3.7.1 Uji Validitas Data
Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrument akan mengukur

variabel yang akan diukur. Validitas data yang ada pada penelitian ini dapat terlihat
dari akurasi akan pertanyaan yang muncul dalam kuisioner penelitian, yang
merupakan instrument penting dalam pengambilan data penelitian. Adapun rumus

yang digunakan ialah rumus product moment sebagai berikut:

n(Gxy)-(Cx.zy)

™ TTx? -7 [n2y?-E9)7]
Keterangan:
r = Koefisien korelasi Pearson
XXy = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan
¥x = Jumlah skor X
Yy = Jumlah skor Y
¥x2 = Jumlah kuadrat dari skor X
Xy2 = Jumlah kuadrat dari skor Y
N = Jumlah sampel

(Arikunto, 2013)
Pernyataan valid atau tidaknya setiap butir instrument, dapat dilakukan dengan cara

membandingkan nilai r koefisien korelasi dengan nilai standar indeks validitasnya.
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3.7.2 Uji Reliabilitas Data
Menurut Sugiyono (2015) suatu instrument dapat dipercaya jika instrumen tersebut

telah digunakan untuk mengukur suatu objek yang sama beberapa kali dan
menghasilkan data yang relatif sama pula. Apabila koefisien realibilitas telah
dihitung, penentuan Kriteria realibilitas data dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Rentang Skor Kriteria
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 | Tinggi

0,400 -0,600 | Cukup

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 — 0,200 | Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008)

Cara untuk menentukan realibilitas data yang akan dihitung, menggunakan tolak

ukur perhitungan yang dibantu dengan SPSS 18.

3.7.3 Uji Asumsi Klasik Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi
data bersifat normal atau tidak. Salah satu bentuk uji normalitas yaitu One
Sample Komolgorov-Smirnov test. Distribusi data dapat dikatakan normal

apabila nilai signifikannya p>0,05 (Santoso, 2010).

3.8 Uji Tabel Silang
3.8.1 Rata-rata (Mean)

Pada penelitian ini, rata-rata atau mean digunakan untuk mengetahui rata-rata dari

setiap jumlah skor dan keseluruhan pada setiap butir pertanyaan, yang nantinya



26

akan digunakan untuk mengetahui sejauh mana pertanyana tersebut disetujui oleh
responden.

3.8.2 Uji Pearson Chi Square
Uji Pearson Chi Square pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan-
hubungan antara variabel-variabel penelitian sehingga dapat melihat apakah ada
keterkaitan dari kedua variabel. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
penentuan nilai @ 5%. Apabila nilai hasil hitung Chi Square kurang dari atau sama
dengan nilai Chi Square tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, tetapi apabila nilai
hasil Chi Square hitung lebih dari nilai Chi Square tabel maka HO ditolak dan Ha

diterima.

HO = Tidak ada hubungan antara persepsi dengan antisipasi yang dilakukan dalam

menghadapi penyebaran Virus Corona.

Ha = Ada hubungan antara persepsi dengan antisipasi yang dilakukan dalam

menghadapi penyebaran Virus Corona.
Kriteria Pengujian:
HO diterima jika: chi square hitung < chi square tabel

Ha diterima jika: chi square hitung > chi square tabel



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITAN

4.1 Profil SMA N 6 Kota Serang
4.1.1 Identitas Sekolah

Nama Sekolah
Tahun Berdiri
NPSN

Alamat Sekolah
Provinsi
Kabupaten/kota
Kelurahan
Kecamatan
Kode Pos
Tanggal SK Pendirian
E-mail

Website

: SMA N 6 Kota Serang

: 2006

: 20607979

: JI. Raya Petir KM. 04 RT. 05 RW.01
: Banten

: Kota Serang

: Cipocok Jaya

: Cipocok Jaya

: 42121

: 01 Juli 2008

: sma6kotaserang@gmail.com

. http://sman6kota serang.sch.id

Sumber: Dokumen Arsip SMA N 6 Kota Serang, data diambil pada tanggal 25

November 2021.

4.1.2 Visi, Misi dan Budaya Mutu

SMA N 6 Kota Serang memiliki visi dan misi serta budaya mutu sebagai berikut:

a. Visi

Terbentuknya lingkungan sekolah yang berbudaya, peserta didik berkarakter

dan berprestasi
b. Misi

1. Mengoptimalkan

dan prasarana pembelajaran  dengan

mengembangkan teknologi informatika
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Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dalam
memberikan layanan pendidikan

Melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis peserta didik (student
based learning) dengan memberikan ruang kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi, berkolaborasi secara konpseptual dan factual
Melaksanakan budaya sekolah melalui pembiasaan dalam pembentukan
profil pelajar Pancasila

Melaksanakan pendidikan kewirausahaan dan pengembangan diri melalui

kegiatan ekstrakulikuler dan bimbingan konseling

c. Budaya Mutu

1.

Mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan sehat
sebagai warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
Menjadikan sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dalam pembentukan karakter, cepat beradaptasi
dengan lingkungan sosial sebagai masyarakat lokal maupun global
Memberikan pelayanan pendidikan untuk mempersiapkan profil pelajar
Pancasila dengan memiliki kompetensi dan memahami kebinekaan
Peserta didik mampu berfikir kritis dan logis, komunikatif, kolaboratif,
kasih sayang (affection), dan percaya diri (confident) dengan memiliki
daya nalar literasi dan numerasi

Peserta didik mampu menggali dan mengembangkan potensi yang
terdapat dalam dirinya menjadai pribadi yang kreatif, inovatif, dan

mandiri.

4.1.3 Struktur Organisasi

Sebagai penyelenggara pendidikan formal, SMA N 6 Kota Serang memiliki

struktur organisasi yang terdiri dari kepala sekolah yang membawahi tata usaha dan

empat orang wakil kepala sekolah serta membawahi bimbingan dan konseling

(BK), wali kelas, guru, pembina ekstrakulikuler dan pelatih pengembangan diri.

Adapun struktur otganisasi SMA N 6 Kota Serang adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah : Drs. Rustomi Effendi, MM
b. WakaUr Kurikulum/Ketua TPK : Judi Muatallah, S.Pd.Si.
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c. WakaUr Kesiswaan : Ganda Yanuar, S.Pd.

d. WakaUr Sarana Prasarana : Bagas Chafid N, S.Pd.Jas
e. WakaUr Humas : Yulferiza, S.Pd.,MM

f. Kepala Laboratorium IPA : Drs. Mamat Rahmat

g. Kepala Perpustakaan : Dra. Ehal Halimah, M.Pd.
h. Urusan Kepegawaian : Endah Widayanti, S.AP.
i. Urusan Aset : Magfiratun Inayah, S.Sos.
j. Ketua TPMPS : Sanusi, S.Pd., M.Pd.

k. Ketua Komite Sekolah : H. Sochari, M.Si.

4.1.4 Gambaran Umum dan Kondisi SMA N 6 Kota Serang
4.1.4.1 Kondisi Fisik
SMA N 6 Kota Serang terdiri dari 3 jenjang yaitu kelas X, XI, dan XII
dengan jumlah kelas keseluruhan terdapat 34 ruang kelas. Fasilitas lainnya
yang dimiliki oleh SMA N 6 Kota Serang juga terdapat ruang perpustakaan,
laboratorium IPA, laboratorium komputer lapangan volley, lapangan futsal,

musholla, ruang OSIS, ruang guru, koperasi, Gudang, toilet, dan ruang BK.

4.1.4.2 Kondisi Non Fisik

Kepala sekolah SMA N 6 Kota Serang dijabat oleh Drs. Rustomi Effendi,
MM. Jumlah keseluruhan guru yaitu 59 orang, dengan komposisi 37 guru
PNS dan 22 guru honor. Sebagian besar guru di SMA N 6 Kota Serang juga
sudah menempuh jenjang pendidikan S1. Jumlah pelajar di SMA N 6 Kota
Serang tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 1169 orang yang terdiri dari 490
laki-laki dan 679 perempuan. Siswa kelas X berjumlah 397, kelas XI
berjumlah 421 dan kelas XII berjumlah 351 siswa (Dapodikbud, 2022).



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

6.2 Saran

1.

Tidak adanya hubungan antara persepsi remaja dengan bentuk antisipasi yang
dilakukan oleh remaja agar terhindar dari penyebaran Virus Corona. Hal ini
didapatkan dari hasil uji tabel silang dan hasil nilai hitung Pearson Chi Square
< nilai tabel Pearson Chi Square dengan rata-rata nilai hitung Pearson Chi
Square 3,303 < nilai tabel Pearson Chi Square 4,8147.

Persepsi yang dimiliki remaja di SMA N 6 Kota Serang tentang penyebaran
Virus Corona sebagian besar memiliki persepsi positif yaitu sebesar 56,5%
dengan mengetahui sebagian besar bagaimana bentuk penyebaran Virus
Corona.

Bentuk antisipasi yang dilakukan oleh remaja terhadap penyebaran Virus
Corona termasuk dalam kriteria tinggi, dengan total nilai rata-rata 3,4 . Bentuk
antisipasi yang dilakukan remaja yaitu dengan memakai masker, menjaga jarak,
menghindari kerumunan, mencuci tangan menggunakan sabun atau hand
sanitizer, memastikan diri dalam keadaan sehat sebelum bepergian, segera
membersihkan diri setelah beraktifitas dari luar rumah, mengkonsumsi

makanan yang sehat, melakukan olahraga dan berjemur setiap pagi.

Diharapkan remaja lebih aktif dan cepat tanggap dalam memahami keadaan
dengan tidak mudah mempercayai rumor mengenai penyebaran Virus Corona
dengan melakukan atau mencari informasi lebih dalam tentang informasi yang
diterima.

Satuan Gugus Tugas Percepatan dan Penanganan COVID-19 dan pihak sekolah

seharusnya memberikan informasi yang lebih efektif pada target remaja agar
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tidak mudah mempercayai rumor yang beredar mengenai penyebaran Virus
Corona.

. Pada pelaksanaannya, masih didapatkan remaja yang tidak mengikuti anjuran
protokol kesehatan seperti tidak memakai masker dan menjaga jarak, sehingga
dirahapkan Satuan Gugus Tugas Percepatan dan Penanganan COVID-19
seharusnya bekerja sama dengan lebih giat bersama pihak sekolah untuk
memperkuat pelaksanaan protokol kesehatan di sekolah.

. Pada peneliti selanjutnya diharapkan meneliti lebih dalam tentang mengapa
tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan antisipasi yang dilakukan
remaja di Kota Serang.
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